BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap uang muka yang
tidak dikembalikan oleh penjual kepada pembeli, dapat
disimpulkan bahwa penjual dan pembeli telah melakukan
akad di awal dengan uang muka dibayar di awal untuk
digunakan membersihkan lahan yang bertujuan untuk
mengetahui batas-batas lahan yang akan dijual, akan tetapi
akad yang dilakukan di awal tidak dijalankan sesuai
dengan perjanjian awal karena pembeli membatalkan
akadnya sedangkan uang muka sudah dibayarkan. Hal ini
menimbulkan masalah antar penjual dan pembeli karena
uang muka yang dibayar di awal sudah digunakan dan
dipakai untuk membersihkan lahan. Karena uang muka
sudah digunakan, maka pembeli meminta uang muka

tersebut di kembalikan sedangkan penjual tidak memenuhi
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permintaan tersebut karena uang muka sudah digunakan
untuk biaya pembersihan lahan sesuai perjanjian.

2. Didalam hukum ekonomi syariah melarang adanya
riba,gharar, maysir, doror dan yang banyak merugikn
antar penjual dan pembeli, dalam kasus yang penulis
temui dilapangan maka pembatalan akad pada jual beli
dengan uang muka di desa Surau belum berjalan dengan
baik karena dalam akad yang dibatalkan oleh sang penjual
mengandung kerugian sepihak atau dhoror yang di larang
dalam hukum ekonomi syariah.

C. Saran
Penulis menyusun rekomendasi berikut setelah melihat
dan meneliti uang muka yang dibatalkan secara sepihak dan
tidak dikembalikan kepada pelanggan oleh penjual.

1. penjual dan pembeli sebaiknya memiliki perjanjian
tertulis sebelum melakukan transaksi jual beli.

2. Disarankan agar masyarakat Desa Surau Yyang

menggunakan uang muka untuk pembelian dan penjualan
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melakukan sosialisasi dan edukasi dasar tentang dasar-
dasar jual beli sesuai hukum ekonomi syariah, khususnya

terkait dhoror dan pentingnya menjaga amanah.
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